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ABSTRAK

Penceritaan terbatas (restricted narration) dapat diartikan ketika sebuah
film hanya menyajikan informasi cerita fokus terhadap satu tokoh saja. Pada
penerapannya, penceritaan terbatas (restricted narration) dapat menimbulkan efek
kejutan. Kejutan diartikan sebagai perasaan yang timbul karena ketidaksiapan pada
sesuatu yang muncul secara tiba-tiba atau tidak sesuai harapan dan dugaan. Film
The Handmaiden dipilih sebagai bahan penelitian karena cukup dominan
menerapkan penceritaan terbatas (restricted narration) dalam plotnya yang
kemudian menimbulkan efek kejutan dan tidak hanya muncul sekali. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji tentang pola plot dan bagaimana efek kejutan muncul
atas penerapan teknik penceritaan terbatas (restricted narration) dalam plot film
The Handmaiden.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data secara observasi (pengamatan) terhadap unsur naratifnya.
Tahap penelitian dimulai dengan menganalisis keseluruhan plot film The
Handmaiden, dari analisis plot tersebut akan teridentifikasi scene-scene yang
mengandung indikator efek kejutan yang kemudian dihubungkan dengan penerapan
teknik penceritaan terbatas (restricted narration). Dari indentifikasi tersebut akan
dianalisis sesuai dengan rumusan masalah, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah efek kejutan yang muncul pada film The
Handmaiden disebabkan “karena film memanfaatkan tiga plot besar untuk
membangun penerapan teknik penceritaan terbatas (restricted narration). Secara
keseluruhan, teknik yang diterapkan-adalah dengan‘menyajikan cerita fokus pada
satu tokoh sekaligus penerapan kedalaman informasi cerita secara subjektif,
mengelabuhi penonton dengan mata kamera, dan juga penerapan teknik editing
kilas balik. Penggabungan teknik-teknik tersebut akhirnya berhasil menimbulkan
efek kejutan yang bertingkat bagi. penonton.-Kejutan-kejutan tersebut di sisi lain
juga berhasil mengubah narasi yang-sebelumnya subjektif menjadi sepenuhnya
objektif.

Kata Kunci: Plot, Kejutan, Penceritaan Terbatas ((Restricted Narration), Film The
Handmaiden
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film terbentuk atas dua unsur, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik.
Unsur naratif adalah unsur yang berhubungan dengan aspek cerita film. Naratif
sendiri bisa diartikan sebagai sebuah rangkaian kejadian/peristiwa yang saling
berkaitan satu sama lain. Berhubungan dengan naratif, dalam sebuah film pasti
terdapat informasi cerita. Seberapakah porsi penonton untuk tahu apa yang
sedang terjadi dalam film, informasi apa yang didapatkan dan informasi apa
yang tidak didapatkan, itulah yang disebut dengan batasan informasi cerita.
Dalam hal ini seorang sineas memiliki kuasa penuh untuk mengelola seberapa
besar informasi yang akan disampaikan dan-juga kapan informasi cerita akan
disampaikan.

Batasan informasi cerita dalam film dibagi menjadi dua, yaitu penceritaan
terbatas (restricted narration) dan penceritaan tak terbatas (omniscient
narration). Penceritaan terbatas (restricted narration) adalah informasi cerita
yang dibatasi dan terikat hanya pada satu orang karakter saja (Pratista, 2017:
71). Dalam penerapannya; penceritaan terbatas (restricted narration) dalam
sebuah film bisa menimbulkan dua efek, yaitu efek kejutan dan juga efek
penasaran. Akan memberikan efek kejutan ketika penonton hanya dibiarkan
untuk fokus mengikuti kisah/cerita dari satu tokoh saja, kemudian suatu
peristiwa/kejadian yang di luar dugaan penonton muncul secara tiba-tiba.
Sedangkan akan memberikan efek penasaran ketika cerita/kisah dalam film
terlalu dibatasi dan penonton tidak diberi informasi dari tokoh lain mengenai
penyebab dari sebuah kejadian/paristiwa yang menimpa pada suatu tokoh.
Untuk menimbulkan efek kejutan, penceritaan terbatas (restricted narration)
dapat dibangun dengan beberapa teknik seperti mengikuti/menyajikan cerita
dari satu tokoh, mengelabuhi pentonton dengan mata kamera, dan penerapan

editing kilas balik. Untuk efek kejutan yang lebih besar, film juga dapat



menerapkan kedalaman informasi cerita bersamaan dengan penerapan
penceritaan terbatas (restricted narration).

Salah satu film yang menggunakan penceritaan terbatas (restricted
narration) dengan cukup dominan yang kemudian menimbulkan efek kejutan
adalah film The Handmaiden. Film The Handmaiden sendiri adalah film dari
Korea Selatan yang ditayangkan secara perdana di Festival Film Cannes pada
tahun 2016 dengan genre erotic thriller. Film ini disutradarai oleh Park Chan-
wook dan diproduseri oleh Park Chan-wook sendiri bersama dengan Syd Lim.
Film ini ditulis olen Park Chan-wook dan Jeong Seo-kyeong, merupakan
adaptasi dari sebuah novel Inggris berjudul Fingersmith yang ditulis oleh Sarah
Waters dan dirilis tahun 2002. Film ini memenangkan pengahargaan British
Academy Film Award untuk Film Berbahasa Asing Terbaik pada tahun 2018.
British Academy Film Award sendiri merupakan penghargaan bertaraf
internasional. Selain meraih peghargaan bertaraf internasional, film The
Handmaiden juga meraih beberapa penghargaan di negaranya sendiri.

Berlatar belakang masa penjajahan Jepang di Korea tahun 1930an, film ini
menceritakan tentang seorang penipu yang menyamar sebagai Tuan Fujiwara
(Ha Jung-woo) mengajak seorang pencopet wanita yang bernama Sook-hee
(Kim Tae-ri) untuk menipu dan merampas harta kekayaan seorang ahli waris
Jepang bernama Lady Hideko (Kim Min-hee) yang tinggal bersama pamannya,
yaitu Kouzuki (Cho Jin-woong). Kouzuki adalah seorang pria Korea yang
berhasil dinaturalisasi menjadi orang Jepang dan berencana untuk menikahi
keponakannya sendiri yaitu Lady Hideko. Tuan Fujiwara menugaskan Sook-
hee menjadi pelayan pribadi Lady Hideko untuk membujuknya agar setuju
menikah dengan Tuan Fujiwara. Kemudian setelah menikah, Lady Hideko
akan dijebloskan ke rumah sajit jiwa dan akan dirampas harta kekayaannya.

Film ini memiliki tiga part/bagian dalam tahap penceritaanya dan disajikan
satu demi satu. Part/bagian satu menggunakan tokoh Sook-hee sebagai
pengantar narasi dan penggerak plot, part/bagian dua menggunakan tokoh
Lady Hideko, sedangkan pada part/bagian tiga tidak dominam pada tokoh

tertentu sebagai penggerak plotnya. Digunakaannya perbedaan narator pada



tiap part/bagian film ini akan memberikan sudut pandang yang berbeda sesuai
dengan tokoh di setiap part/bagian-nya. Pada part/bagian pertama, cerita
dimulai dan plot mengalir penonton akan cenderung percaya begitu saja
tentang informasi yang diberikan menurut sudut pandang Sook-hee. Hingga
sampai di akhir part/bagian satu cerita menjadi tidak terduga atau tidak seperti
apa yang penonton sudah percayai dan perkirakan, dari sini lah efek kejutan
mulai timbul. Setelah efek kejutan pertama timbul dan kemudian part/bagian
kedua dan ketiga disajikan, fakta-fakta lain dari cerita dalam film ini mulai
terungkap satu persatu dan menimbulkan beberapa efek kejutan lagi bagi
penonton.

Berdasarkan fenomena yang sudah diuraikan diatas, film The Handmaiden
dipilih sebagai bahan penelitian-karena cukup dominan menerapkan
penceritaan terbatas (restricted narration) dalam plotnya yang kemudian
menimbulkan efek kejutan dan‘tidak hanya muncul sekali. Film ini menarik
untuk diteliti lebih dalam karena dalam penerapan penggunaan penceritaan
terbatas (restricted narration), film The Handmaiden tidak hanya
menggunakan teknik dengan menyajikan cerita dari satu sudut pandang tokoh
saja, tetapi juga menggunakan teknik-teknik lain untuk membangun efek
kejutan. Film ini menggunakan beberapa teknik pada plotnya agar efek kejutan
lebih berhasil dirasakan oleh penonton. Ketertarikan ini akan diwujudkan
dalam penelitian berjudul “Analisis Efek Kejutan atas Penerapan Restricted
Narration dalam Plot Film “The Handmaiden™”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji hubungan pola plot dengan penerapan penceritaan terbatas
(restricted narration), dan untuk mengkaji bagaimana efek kejutan muncul atas
teknik pencertiaan terbatas (restricted narration) yang diterapkan dalam plot
film The Handmaiden.

Film The Handmaiden versi extended akan pilih sebagai bahan penelitian
ini dibandingkan dengan versi edit. Versi extended tentu saja akan lebih
panjang dari versi edit. Alasan pemilihan versi extended adalah karena dari
narasi yang lebih panjang tersebut, cerita menjadi dieksplorasi lebih dalam dan

hal ini sangat berpengaruh terhadap penerapan kedalaman informasi cerita.



Versi extended juga memiliki efek kejutan dan pola plot yang berbeda
dibandingkan dengan versi edit, karena ada beberapa scene yang disajikan
secara berbeda antara kedua versi tersebut. Selain itu versi extended memiliki
shot/pengambilan gambar yang lebih banyak, dimana hal ini sangat
berpengaruh terhadap bagaimana teknik penceritaan terbatas (restricted
narration) diterapkan dalam film. Berdasarkan pernyataan yang sudah
diuraikan diatas pemilihan film The Handmaiden versi extended akhirnya

menjadi pilihan yang dirasa benar untuk penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola plot film The Handmaiden?
2. Bagaimana efek kejutan muncul atas penerapan teknik penceritaan terbatas
(restricted narration) dalam plet film The Handmaiden?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji-hubungan pola plot dengan
penceritaan terbatas (restricted narration)-dan kejutan, dan untuk mengkaji
bagaimana efek kejutan muncul atas teknik pencertiaan terbatas (restricted

narration) yang diterapkan dalam plot film The Handmaiden.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan dan tujuan di atas, penelitian ini
mempunyai manfaat secara akademis dan praktis:

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya terkhusus untuk mahasiswa Televisi dan Film Institut Seni
Indonesia Yogyakarta maupun mahasiswa perfilman lainnya mengenai
penerapan batasan informasi cerita terutama penceritaan terbatas (restricted

narration) dalam plot bisa menimbulkan efek kejutan pada film.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan setiap orang
mengenai kajian film terutama tentang batasan informasi cerita terutama
penceritaan terbatas (restricted narration) yang diterapkan dalam film.
Selain itu, juga sebagai referensi para sineas mengenai penggunaan batasan
informasi cerita dan juga bagaimana penggunaan tersebut dapat

menimbulkan efek tertentu dalam film.

E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang mengambil topik batasan informasi
cerita, terutama penceritaan terbatas (restricted narration) sebagai bahan
penelitian, tetapi penelitian-—yang -menghubungkan penceritaan terbatas
(restricted narration) dengan kejutan tidaklah banyak. Adapun beberapa
penelitian yang  dipilih sebagai-bahan rujukan penelitian ini. Beberapa
penelitian yang dipilih-sebagai bahan rujukan ini selain untuk menunjukkan
orisinalitas juga digunakan untuk menghindari kesamaan topik dan objek film,
selain itu juga digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang-dilakukanoleh.~Annisa Nurjamila seorang mahasiswa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2017, penelitian berupa skripsi
dengan judul “Analisis Fungsi Restricted narration sebagai Pembangun
Dramatik pada Film Comic 8 menganalisis tentang terdapatnya penceritaan
terbatas (restricted narration) pada film Comic 8 yang mendominasi pada
naratifnya yang kemudian menjadi pembangun unsur dramatik. Tangga
dramatik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tangga dramatik menurut
Aristoteles, yang disebutkan bahwa terbagi atas empat tahap yaitu protasis,
epitasio, catastasis, dan catastrophe. Protasis sendiri adalah tahapan
permulaan dimana tokoh/karakter, latar/setting, dan tujuan mulai dikenalkan.
Epitasio adalah tahapan dimana masalah mulai muncul, dan catastasis adalah
tahap dimana masalah yang muncul tadi berada di puncak atau biasa disebut
sebagai klimaks. Terakhir, catastrophe merupakan tahapan yang berisi

penyelesaian dari masalah tersebut. Pada penelitian ini disebutkan bahwa



tangga dramatik muncul karena disebabkan oleh penerapan penceritaan
terbatas (restricted narration), bahkan dalam penelitian ini juga disebutkan
bahwa fungsi utama dari penceritaan terbatas (restricted narration) pada film
Comic 8 adalah untuk membangun efek penasaran, dan fungsi lainnya adalah
untuk menghasilkan surprise. Dengan diambilnya topik penceritaan terbatas
(restricted narration), penelitian ini dapat dipakai sebagai rujukan karena topik
yang diambil adalah sama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada efek yang ditimbulkan, jika pada penelitian ini
memilih unsur dramatik sebagai bahan penelitian, maka pada penelitian yang
akan dilakukan ini hanya memilih efek kejutan sebagai bahan penelitian,
dimana efek kejutan sendiri adalah salah satu bagian dari unsur dramatik.

Adapun penelitian lain yang memilih unsur dramatik sebagai bahan
penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan ‘oleh Bagus Satrio Nugroho
mahasiswa Institut Seni Indonesia-Yogyakarta pada tahun 2019. Penelitian ini
berupa skripsi yang berjudul “Analisis Unsur Dramatik pada Film “Need For
Speed” Melalui Sudut Pandang Kamera dari Adegan Berkendara”. Penelitian
ini menganalisis tentang bagaimana sudut pandang kamera dapat menciptakan
unsur dramatik. Sudut pandang kamera adalah sudut pandang penonton, mata
penonton, dan juga mewakili penonton. Penggunaan sudut pandang kamera
terutama sudut pandang kamera subjektif dapat menciptakan unsur dramatik
dengan membuat penonton ikut merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh.
Pada penelitian ini disebutkan bahwa unsur dramatik terdiri dari konflik,
ketegangan, penasaran, dan kejutan. Dengan diambilnya topik sudut pandang
kamera sebagai bahan penelitian, maka penelitian ini dapat dipakai sebagai
bahan rujukan karena sudut pandang kamera merupakan salah satu teknik
untuk membangun penceritaan terbatas (restricted narration).

Penelitian yang dilakukan oleh Syavira Aurastri Nucifera Esta mahasiswa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2019 berupa skripsi yang
berjudul "Analisis Pola Plot dalam Membangun Ketegangan pada Film
“Vantage Point”™ ini juga menganalisis salah satu unsur dramatik yaitu

ketegangan. Penelitian ini menganalisis tentang pola plot yang terdapat dalam



film dan bagaimana pola plot tersebut dapat membangun ketegangan/suspense.
Pada penelitian ini disebutkan bahwa penceritaan pada film Vantage Point
menggunakan penceritaan kombinasi yaitu terbatas dan tak terbatas, dan pola
plot yang digunakan dalam film Vantage Point adalah multiplot. Multiplot
terbentuk dari adanya beberapa plot cerita yang diceritakan menggunakan
sudut pandang tokoh yang berbeda. Pada film Vantage Point pola multiplot
dibangun dengan cara pengulangan cerita yang sama atau pengulangan waktu,
tetapi dengan sudut pandang tokoh yang berbeda, yaitu dari enam tokoh.
Pengulangan waktu yang digunakan dalam film Vantage Point berfungsi untuk
menampilkan apa yang sebenarnya dialami oleh enam tokoh yang berbeda,
tetapi menggunakan peristiwa yang sama. Digunakannya enam tokoh pada film
Vantage Point akan menghasilkankonflik yang berbeda pula di setiap
tokohnya. Konflik yang muncul di sini dapat membangun ketegangan karena
dibangun dengan cara penerapan-batasan informasi cerita di setiap plotnya.
Batasan informasi cerita diterapkan ketika perpindahan plot atau ketika sudut
pandang tokoh berganti. Pembahasan tentang batasan informasi cerita dan plot
pada penelitian \ini dapat dipakai sebagai bahan rujukan, karena topic
pembahasan yang dipilih sama. Perbedaan terletak pada efek yang ditimbulkan
dari batasan informasi-cerita itu sendiri, jika pada penelitian ini memilih
dramatik sebagai efeknya, maka pada penelitian yang akan dilakukan hanya
memilih kejutan, dimana kejutan sendiri merupakan salah satu bagian dari
unsur dramatik.

Adapun penelitian yang membahas tentang kejutan, penelitian yang
dilakukan oleh Fina Zahra mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada
tahun 2013 dengan judul “Analisis Peran Pergerakan Kamera dan Lensa
Terhadap Surprise (Kejutan) pada Program Komedi “Sketsa” Trans TV”.
Sampel video pada penelitian ini diambil tiga video yang berasal dari tiga
episode yakni pada tahun 2010, 2011, dan 2013. Analisis pada penelitian ini
dilakukan dengan cara membagi sketsa pada tiga tahapan pergerakan kamera
yaitu, start frame, pergerakan, dan end frame. Start frame adalah permulaan

atau awal shot yang memotivasi pergerakan kamera, setelah start frame



kemudian pergerakan terjadi, dan setelah pergerakan kamera terjadi tentu saja
kamera akan mengalami end frame atau akhir shot. Pada penelitian ini
disebutkan bahwa pergerakan kamera yang ada pada program komedi sketsa
berupa zoom in, zoom out, panning, dan tilt. Pergerakan tersebut dapat
menimbulkan kejutan karena penonton disajikan informasi cerita, pemain, dan
aksi secara tiba-tiba. Pembahasan tentang kejutan pada penelitian ini dapat
dipakai sebagai bahan rujukan karena pembahasan yang dipilih adalah sama.
Perbedaan terletak pada topik pembahasan, jika penelitian ini hanya memilih
salah satu teknik dalam membangun penceritaan terbatas (restricted narration)
yaitu pergerakan kamera dan lensa sebagai topik, maka pada penelitian yang
akan dilakukan memilih semua teknik yang digunakan dalam membangun
penceritaan terbatas (restricted narration) sebagai topiknya.

Beberapa penelitian diatas diambil sebagai bahan rujukan karena memiliki
pembahasan yang hampir sama dan berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu tentang unsur dramatik, ‘penceritaan terbatas (restricted
narration), plot, pergerakan kamera, dan sudut pandang kamera. Persamaan
pembahasan tentu saja tidak akan menghilangkan orisinalitas pada penelitian
yang akan dilakukan, karena objek film yang dipilih berbeda.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek penelitiaan, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan secara holistic, dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017: 6). Metode kualitatif
adalah metode yang menekankan pada pengamatan yang mendalam, dan hasil
dari metode ini adalah deskripsi mengenai fenomena-fenomena yang diteliti.
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati objek film yang diteliti,
mendeskripsikan fenomena-fenomana apa yang terjadi, dan bagaimana

fenomena-fenomena tersebut bisa saling berhubungan. Kemudian hasil dari



pengamatan akan dideskripsiskan dengan kalimat yang rinci dan lengkap.
Penelitian yang menekankan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci,
lengkap, dan mendalam, yang menggambarkan situasi sebenarnya guna
mendukung penyajian data disebut dengan kualitatif deksriptif (H.B. Sutopo,
2006: 40).

Metode deskriptif kualitatif dipilih sebagai metode pada penelitian ini
dikarenakan sesuai dengan kajian penelitian, yaitu pengamatan film The
Handmaiden yang memuat fenomena plot, efek kejutan, dan penceritaan
terbatas (restricted narration), dimana hal ini hanya bisa dijelaskan dengan
deskripsi kalimat yang rinci dan mendalam bukan dengan angka-angka. Hasil
kajian pada penelitian ini akan menjelaskan secara rinci dan lengkap tentang
fenomena-fenomena pada film ~The Handmaiden. Fenomena-fenomena
tersebut akan dijelaskan secara detail bagaimana keterkaitannya dan
bagaimana hal-hal tersebut bisa saling berhubungan, hasil dari penelitian ini

tentunya akan berupa penjelasan secara ilmiah.

1. Objek Penelitian

Gambar 1. 1 Poster Film The Handmaiden
https://cdn.traileraddict.com/content/magnolia-pictures/the-handmaiden-poster-2.jpg
(diakses pada 30 Oktober 2021)

a. Sutradara : Park Chan-wook
b. Produser :Park Chan-wook dan Syd Lim
c. Penulis : Park Chan-wook dan Jeong Seo-kyeong
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d. Pemeran : Kim Min-hee, Kim Tae-ri, Ha Jung-woo, Cho Jin-woong
e. Produksi : Moho Film dan Yong Film

f. Distributor : CJ Entertainment

g. Genre : Erotic thriller

h. Durasi : 168 menit (extended cut)

I. Tahun Rilis: 2016

j. Negara : Korea Selatan

k. Bahasa : Korea dan Jepang

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2015: 62). Berdasarkan sumbernya,
pengumpulan data bisa-diperoleh dari-sumber primer dan sekunder. Sumber
primer adalah sumber yang memberikan data secara langsung. Sedangkan
sumber sekunder adalah. sumber -yang memberikan data secara tidak
langsung, yaitu dengan perantara. Berdasarkan tekniknya, pengumpulan
data dapat dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), interview,
kuesioner, dokumentasi, dan gabungan. Sumber primer akan digunakan
pada penelitian ini sebagai sumber pengumpulan data. Sumber primer yang
dimaksud di sini adalah film The Handmaiden itu sendiri, karena film The
Handmaiden adalah objek dari penelitian ini dan juga memberikan data
secara langsung tanpa perantara.

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi/pengamatan. Observasi menurut KBBI berarti sebagai peninjauan
secara cermat, mengawasi dengan teliti, dan mengamati. Pengamatan dapat
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta dan yang tidak
berperanserta  (Moleong, 2017: 176). Pada penelitian ini,
pengamatan/observasi yang dilakukan adalah dengan cara tidak
berperanserta. Pengamatan/observasi hanya dilakukan dengan cara
mengamati dan tidak ikut berperanserta, karena objek yang diamati
merupakan film The Handmaiden dimana film ini sudah dirilis sejak tahun

2016 sehingga pengamatan ini tidak akan bisa merubah isi dari objek itu
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sendiri. Tahapan observasi sendiri menurut Spradley (1980) terbagi menjadi
observarsi deskriptif, observasi terfokus, dan observasi terseleksi. Tahapan
terfokus pada penelitian ini adalah tahapan dimana penelitian sudah
menemukan aspek tertentu untuk difokuskan. Penelitian ini sudah
mendapatkan aspek-aspek yang akan digali lebih dalam, yaitu aspek
mengenai plot, unsur kejutan, dan penceritaan terbatas (restricted narration)
pada film The Handmaiden.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan terseleksi. Pada tahap ini peneliti
telah menemukan Kkarakteristik, kontras-kontras/perbedaan dan kesamaan
antar kategori, serta menemukan hubungan antara satu kategori dengan
kategori yang lain (Sugiyono, 2015: 62). Pada tahapan ini akan dilakukan
dengan cara menganalisis objek-penelitian, fenomena-fenomena apa yang
ada, dan bagaimana fenomena-fenomena tersebut saling berhubungan. Dari
fenomena-fenomena yang ada pada film The Handmaiden nantinya akan
ditemukan hasil mengenai-hubungan pola plot dengan penceritaan terbatas
(restricted narration) dan kejutan, dan mengenai bagaimana efek kejutan
muncul atas ' teknik pencertiaan terbatas (restricted narration) yang
diterapkan dalam plot film The Handmaiden.

. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (1984) aktivitas dalam menganalisis data
terbagi menjadi tiga, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
(Sugiyono, 2015: 92). Mereduksi data dalam penelitian ini berati dilakukan
dengan cara memilih tema pokok penlitian, yaitu mengenai plot, penceritaan
terbatas (restricted narration), dan efek kejutan. Pada aspek plot akan
dianalisis polanya, pada aspek kejutan akan dianalisis mengenai
penyebabnya, dan pada aspek penceritaan terbatas (restricted narration)
akan dianalisis mengenai teknik dan penerapannya.

Setelah reduksi data, aktivitas selanjutnya adalah penyajian data. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
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singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya
(Sugiyono, 2015: 95). Pada penelitian ini penyajian data akan dilakukan
segmentasi plot dan alur terlebih dahulu untuk memudahkan tahap
selanjutnya dalam mengklasifikasi. Dari segmentasi tersebut akan dianalisis
pola plotnya untuk menghubungkan pola plot tersebut dengan penceritaan
terbatas (restricted narration) dan kejutan. Dari analisis tersebut akan
dianalisis kembali semua scene pada plot yang terdapat pada film The
Handmaiden. Analisis akan disisipkan ilustrasi, grafik, dan capture gambar
dari film The Handmaiden untuk memperjelas deksripsi. Dari analisis
tersebut akan terklasifikasi scene yang mengandung efek kejutan. Setelah
terklasifikasi, akan dilakukan analisis kembali untuk menguhubungkan
bagaimana efek kejutan muncul atas teknik pencertiaan terbatas (restricted
narration) yang diterapkan dalam plot film The Handmaiden.

Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data, tahap selanjutnya
adalah kesimpulan. Kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah dengan
menghubungkan fenomena satu dengan fenomena lain. Pada penelitian ini,
kesimpulan akan ditarik dengan menghubungkan fenomena-fenomena yang
ada pada film The Handmaiden vyaitu plot, efek kejutan, dan teknik

penerapan penceritaan terbatas (restricted narration).



4. Skema Penelitian
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Film “The Handmaiden”

Plot

Kejutan

Penceritaan Terbatas
(Restricted Narration)

e Teknik-Teknik

« Penerapan

Kesimpulan
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